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LWAH INALIH HAKEN, ARTI KIASAN ATAU SEBENARNYA?

Baskoro D. Tjahjono *

I, Permasalahan

twah inalth hakén adalah sepenggal
kalimat yang terdapat dalam prasasti Ciwagréha,
yang berarti sunga: dipindahkan. Pemindahan
alirAn sungar ini dilakukan karena tempat yang
ditaiur sungal tersebut akan didirikan sebuah
kompleks bangunan suci (candi). Bangunan suci
yang dimaksud dalam prasast Ciwagréha
tersebut oleh para ahli dikaitkan dengan kom-
pleks Candi Rara Jonggrang di Prambanan. Me-
mang yang paling sesuai dengan gugusan candi
seper® uraian dalam prasast tersebut adalah
Candi Rara Jonggrang. Jika ini benar berarti su-
nga: yang dip'ndahkan alirannya adalah Sungat
Opak yang tefletak di sebelah barat candi. Per-
masalahannya, apakah dalam kenyataan Sungai
Opak pemah mengalami pemindahan aliran su-
ngai? Judul di atas muncul karena adanya kenya-
taan bahwa halaman ketiga dari kompleks Candt
Rara Jonggrang tefyata tidak konsentris sepert
dua halaman lainnya, tetapi agak menyerong
seolah-olah untuk. menghindari aliran sungai. Se-
hingga timbui pertanyaan apakah sebenamya
yang dipindahkan itu sungalinya ataukah halaman
ketiganya?

Ada dua ahli epigrafi yang menyebutkan
adanya pemindahan aliran sungai itu besdasar-
kan terjemahan prasast di atas, namun temyata
berbeda dalam penafsiran. Casparis menyatakan
bahwa setetah kompleks percandi-an itu selesai
dibangun maka dialihkantah aliran sungai sehing-
ga menyusun halaman candi. Sedangkan Boe-
chan justru menyatakan sebaliknya, yartu sungai
dipindahkan karena menyentuh halaman candi.

Kompleks Candi Rara Jonggrang memiliki
tiga halaman, yaitu halaman | adalah haiaman
pusat atau halaman paling suci, halaman Ii pada
bagian tengah, dan halaman Il adalah halaman
paling juar. Di sebelah barat candi mengaiir Su-
ngai Opak dan anak sungainya. Data empirik me-
nunjukkan bahwa anak sungai Opak temyata me-
ngalir melalui halaman Ml atau halaman paling
luar kompleks Candi Rara Jonggrang. Jadi ma-
salahnya, jika benar ada pemindahan aliran su-
ngal seperti yang disebutkan dalam prasast Ci-
wagréha, maka sungai mana yang dipindahkan?
Dan untuk membuktikan pendapat Casparis atau-
kah Boechan yang benar harus diketahui pada
bagian mana ahran sungai yang dipindahkan itu?

Tujuan penulisan ni adalah dalam rangka
mencari adanya gejala bekas pemindahan aliran
sunga: melalu: anahsis paleogeomorfologi. Ber-
dasarkan interpretas: foto udara diharapkan tam-
pak adanya gejala-gejala tersebut Untuk
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mendapatkan kepastan adanya bekas aliran
sungal yang dipindahkan harus diuji melalu
penelitan lapangan, baik melaiui ekskavas:
maupun penerapan metode geolistnk.

. Beda Pendapat Penafsiran Prasasti Giwa-
gréha

Prasastt Ciwagréha yang bertarikh 778
Saka atau 856 Masehi adaiah prasasti yang
penting dan istmewa, karena selain memuat
peristiwa sejarah yang sangat pentng pada
pertengahan abad !X Masehi juga terdapat uraian
rinci tentang suatu gugusan candi. Dalam
prasash Ciwagreha disebutkan bahwa pusat
gugusan candi itu dikeliling! oleh tembok. Bangu-
nan induk tersebut dikitan oleh bangunan-
bangunan kecil yang berderet bersap-sap dengan
bentuk dan ukuran sama (Casparis, 19568 310-
11; Anom, 1993. 6-7). Gambaran gugusan candi
seperti itu memang sesuai dengan keadaan
kompleks Candi Rara Jonggrang.

Prasast Ciwagréha adalah prasast yang
terkenal karena berhubungan dengan bangunan
suci yang terkenal pula. Tentu para ahli terutama
para epigraf sudah sangat paham akan isinya
Sehingga pembicaraan mengenai prasast ini
cenderung mengulang-ulang dan mungkin
dianggap sudah bast. Namun apabila dicermat
kembali, ada sesuatu yang masih mengganjal
dan perlu untuk diungkap dan diluruskan, yaitu
sebaris kalmat pada bat 25 bans b yang
berbunyi. “Lwah ya snalih hakén apaniyansd ik
pafmahan®. Kalimat pendek tersebut sangat
penting artinya karena menyangkut kepentingan
pembangunan sebuah kompleks bangunan suc:.
Hal yang dirasa masih mengganjal karena masih
adanya beda pendapat di antara para ahh,
khususnya Casparis dan Boechari, tentang tafsir
kalimat di atas. Hingga saat ini beda pendapat
tersebut masih berlangsung, karena bdak/ belum
adanya upaya untuk membuktikan adanya
pemindahan aliran sungai tersebut melaiui kapan
ilmu lain. Karena berhubungan dengan peru-
bahan aliran sungai, maka yang paiing tepat
adalah geamoifologl, Khususnya paleoge-
morfolog.

Beda pendapat antara Caspans dengan
Boechari eentang penafsiran kahmat diatas sebe-
narnya hanya terletak pada kata apan (Boechar:,
*  Staf penedt pada Bala; Arkeociog Yogyakarta
** Staf pengagar pada Jurusan Geugraf Fisik. Fakuitas

Geografi. Universitas Gadiah Mada
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1973 20). Oieh Casparis apan diartikan
“sehingga” sedangkan menurut Boechari berarti
"karena” Dengan demikian “twah ya ina-
i#h haken apaniyanid tk paimahan”, oleh Casparis
diterjemahkan sebagai “Tihe (cowse of the) river
was changed so that ¢ rippled along the
grounds® Menurut Boechari, kalimat tersebut
berart ‘Maka dialihkanlah aliran _sungainya
karena menyentuh haiaman candi”.

Ada perbedaan mendasar mengenai dua
pengertian tersebut, pengertian pertama berart:
aliran sungai justru dimasukkan ke halaman
candi, sedangkan pengettian kedua berarti aliran
sungat dipindahkan keluar halaman cand:
Dengan demikian yka pengertian pertama yang
benar berarh aliran sungai harus dibelokkan ke
timur  Jka pengestian kedua yang benar
seharusnya sungai dibelokkan ke barat.

ill. Proses Pendirian Bangunan Sucl

Candi adalah bangunan suci tempat pemu-
jaan Dewa. Hal ini telah ditegaskan oleh Soek-
mono dalam disetasinya yang berjudui Candi
Fungsl dan Pengertiannya. Candi melambang-
kan Mahameru, yaitu gunung yang menjadi pusat
alam semesta Bangunan can-dinya yang terdiri
atas tiga bagian yaitu kaki, tubuh, dan atap candi
melambangkan tiga dunia, yaitu bhurioka, bhu-
warfoka, dan swarfoka (Stutterheim, 1937:245;
Boechar, 1978 13).

Karena cands adalah bangunan sakral
maka proses pendirtannya tentu tidak semudah
orang mendirikan bangunan rumah tinggal (yang
oersifat profan) Ada syarat-syarat tertentu yang
narus dipenuht Disebutkan dalam Kitab Mana-
sara-Ciipagastra, kitab yang bensi aturan-aturan
pembangunan kutl di india, bahwa sebelum suatu
bangunan kuil didirikan maka arsitek pendeta
(sthapaka) dan arsitek perencana (sthapsati) harus
iebih dahulu menilai kondisi dan kemampuan
iahan yang akan dijadikan tempat berdirinya ba-
ngunan suci tersebut (Acharya, 1993 13.21:
Kramnsch, 1946 3 - 17, Mundardjito, 1993: 13)
Kitab tersebut juga menerangkan tentang teknik-
reknik untuk mengkajt calon lahan bangunan kuil
antara iain mengisi lubang uj dengan air untuk
dimlai derajat kemelesakannya, dan menebar bi-
bit tanaman dipemmukaan fahan yang sudah
dibajak untuk dinllai bngkat kesuburannya. De-
ngan demikian kstab tersebut menyatakan bahwa
tahan tempat berdirinya suatu bangunan kull di-
nijai sangat tingg, bahkan lebih penting dari
bangunan suc: itu sendirt {Mundardjito, 1993
239) Pentingnya lahan tempat pendinan bangu-
nan kui itu juga ditegaskan oieh Soekmono yang
menyatakan bahwa “Suatu tempat suci adalah
sucl karena potensinya sendiri”. Dengan demi-
kian sesungguhnya yang primer adalah tanahnya,
sedangkan kuilnya hanyatah menduduk: tempat
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nomor dua {Soekmono, 1974 330). Jadi menurut
kitab tersebut ada dua hal penting dalam proses
pendirian bangunan suci, yaitu pemilihan lahan
untuk pendinan bangunan kuil dan pengujan
mnahnya.

Di indonesia kitab (naskah Jawa Kuna)
yang bensi aturan-aturan pendirian bangunan su-
¢l tidak/ belum dijumpai, namun tampaknya atu-
ran-aturan daiam pendirnan suatu bangunan suc
juga diterapkan di sini. Petunjuk mengenai hal in
dinyatakan oleh Mundardjto bahwa darn hasi
peneliban mengenai bentuk bangunan candi
ukuran, gaya, serta kegunanan atau fungsinya
dapat member: petunjuk akan adanya ketera-
turan, yang mungkin dapat dijadikan pangkal
tolak berpikir tentang adanya aturan umum yang
dipakar sebagal pedoman bagi orang masa laiu
dalam rangka pembangunan candi (tertulis atau
tdak tertulis) {Mundargdjito, 1993: 12}.

Dalam pendirian candi titik pusat kompleks
percandian menupakan titk yang sangat penting,
sehingga harus ditentukan lebih dahulu dengan
perhitungan magis (Wheatley, 1971 Boechan,
1973: 13). Sebagai contoh ditsebutkan bahwa btk
pusat kompleks Candi Rara Jonggrang temyata
tidak di pusat candi induknya tetapi di sudut
selatan pipi tangga sebelah timur. Di sini ada
bangunan menara kecl yang di dalamnya beris:
susunan tiga batu persegi dengan tanda silang d
atasnya dan garis lurus ke bawah d sisinya,
seolah-olah sengaja menunjukkan titikk pusat
halaman percandian

IV. Analisis Paleogeomorfologi Aliran Sungai
Opak

Sungai Opak terietak di antara sistem Su-
ngal Dengkeng d! sebeiah ttmur dan sistem Su-
ngal Gadjahwong di sebeiah barat Sungai Opak
mengalir melaiui Kota Prambanan. Sungai Deng-
keng dengan sungai utamanya Sungai Woro atau
Sungai Simping, bermula dari puncak Gunung
apt Merapi, begitu pula Sungar Opak, dan Sungai
Gadjahwong. Kebga sungai ini di bagian puncak
dipisahkan oleh perbukitan yang batuannya ber-
asal dari kegiatan Merapi tua dengan batuan
yang cukup kompak. Sungai Gadjahwong, walau-
pun mengalir dat daeralr puncak, namun terin-
dung oleh perbukitan tersebut.

Berdasarkan peta geomorfoiog (JICA
1978), sebagian besar lereng sefatan Gunungap:
Merapt merupakan kipas aluvial, yang terbentuk
oleh piroklastik yang berasal dan Gunungaap:i
Merapi. Endapan piroklasttk membentuk kipas
aluvial mular dan ketinggian 350 m, hingga
ketinggian 140 m. Tebal endapan piroklastik n
tidak merata antara satu tempat dengan tempat
lain, tergantung dar mostologi awal sebeium
terjadi proses pengendapan yang membentuk
kipas aluvial tersebut Pola pengendapan

LT,



prroklastik yaitu tebal pada iembah sungar dan
semakin tipis menjauhi lembah sungai
Lingkungan fisik Sistem Sungai Opak tidak
terlepas dari aktivitas Gunungapi Merapt. Gu-
nungap: Merapi merupakan gunungap! yang
paling aktif di Jawa. Menurut catatan sejarah ke-
giatan yang cukup hebat terjadi pada tahun 1006
Kegiatan int dimungkinkan berkaitan dengan
terjadinya kerusakan dan pentmbunan beberapa
cands dr sekitamya, misalnya Borobudur, Mendut,
Pendem, Lumbung, dan Candi Asu, semuanya di
iereng barat Gunungapi Merapi. Prambanan dan
peninggalan sejarah di leseng selatan (Bemme-
len, 1970}, sepertt yang dinyatakan oleh Verstap-
pen 1986, bahwa lereng selatan Gunungapi
Merapt pemah ditanda aliran lahar, yang
sebagian besar endapannya berupa pasir.
Widiyanto, 1992 dalam penelitian di DAS.
Woro mendapatkan bahwa daerah Plumbon,
Prambanan hingga sebelah barat Gondang per-
nah ditanda aliran lahar Endapan iahar ini ber-
selang-seling dengan endapan fluvial. Bemme-
len, 1953, menyatakan bahwa Gunungap! Merapi
pernah meletus sangat besar pada tahun 1006.
Keglatan Gunungapt sebetum 1006 dinya-takan
sebagai kegiatan Gunungapi Merapi Tua, se-
dangkan kegiatan setelah itu dinyatakan seba-gai
kegiatan Gunungapi Merapi Muda Dinyatakan
puia bahwa sebagian besar peninggalan sejarah
berasal darn sebelum abad X. kemudian ditemu-
ka3n iag peninggalan sejarah pada abad XV.
Antara abad X hingga abad XV sangat langka
peninggalan sejarah di sekitar Merapt. Ini di-
mungkinkan karena pengaruh bencana Merapi
pada abad X yang maha dahsyat Curah hujan
yang ungg: di daerah Merapi menyebabkan ter-
sangkutnya endapan piroklastik pada lereng atas,
seianjutnya terjadi ban)ir lahar sangat besar
(cabpeston, 1922 pada Bemmelen, 1971)
Menurut pola aliran di Sungai Opak dapat
dibedakan menjadi tiga penggal, yaitu pengga/
atas, terietak di bagian hulu Tamanan, pengga/l
tengah terietak antara Tamanan dengan Daerah
Boko, dan pengga/ bawah terietak di bagian hilir
Boko Tiga penggal sungai tersebut memberikan
kenampakan yang karakteristik yaitu penggal
atas dengan pola memuset. Terjadinya pola ini
disebabkan oleh adanya boltfe neck di daerah
Tamanan. Aliran yang semula menyebar kemu-
dian menuju satu arah. Penggal tengah, mem-
punya: pola saluran yang lurus, merupakan satu
tubuh sungai. Penggai tengah n; ternaiang oleh
Perbukitan Boko, sehingga berbelok ke barat
Begrtu pula Sistem Sungai Dengkeng, karena
terhalang perbukitan kemudian berbeiok ke timur
Penggal bawah, terletak di hiir daerah Boko.
Penggal ini dicinkan oleh aliran yang membentuk
meander. karena daerahnya cukup datar
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Dalam kaitannya dengan pengangkutan
matenal piroklastik penggal atas merupakan
sumber materia!, penggal tengah merupakan
penggal transportas: dan penggal bawah meru-
pakan penggai sedimentasi. Penggal atas dapat
memberikan matenai yang terangkut oleh aliran
ar pada musim penghujan, namun penggal
transportast terganggu oleh adanya batuan
kompak kelanjtan Perbukitan Boko yang terda-
pat bagian baratnya. Akibat gangguan batuan ins
menjadikan alran piroklastk tidak dapat iancar
dan sebagian diendapkan pada penggal tengah
di dekat Prambanan Oleh karena itu endapan
pirokiastik di daerah tersebut sangat tebal.

Ditinjau dari pola saluran Sungai Opak di
daerah Prambanan, didapatkan adanya pembe-
iokan sungai ke barat dengan pola saluran yang
jurus. Saluran yang lurus Ini sepanjang 1 km.
kemudian berbelok ke timur sepanjang 0.5 km
dan akhirnya kembali berbelok ke barat mem-
bentuk sungal bermeander Ditinjau dan pola ter-
sebut, kemungkinan besar yang berpengaruh
adalah campur tangan manusia, mengingat batu-
an d daerah tersebut adalah endapan matenal
lepas yang berasal dan Gunungapi Merapi

Dalam kaitannya dengan pola saluran
Sungar Opak sebelum 1006, yatu sebelum
terladt pengendapan lahar yang menutup
sebagian besar sistem Sungar Gadjahwong
Sungar Opak, dan Sungai Woro, sistem sungai
yang terbentuk sekarang mempunyal pola yang

serupa. Oleh karena i1tu dimungkinkan pula
pengaruh aktivitas manusia sebelum 1006
mempengaruhi  bentuk saluran yang ada

sekarang, yaitu terjadinya pembelokan afran
Sungal Opak di sebelah utara kompleks cand:
dan di sebelah selatan re} kereta apt

Untuk menelusur kedudukan dan pengaruh
campur tangan manusia dalam merubah arah
aliran Sungar Opak dapat dilakukan dengan
penelusuran pola sebaran batuan di gaerah
tersebut dengan pendekatan geolistrik
mengingat jika dilakukan dengan ekskavas:
membutuhkan dana yang sangat besar dan
kemungkinan lahan di daerah tersebut telah
digunakan untuk berbagai keperiuan

V. Kesimpulan

Dari kitab yang bens: aturan-aturan pen-
dinan bangunan suci dan india vaiwu Manasara
Cilpacastra dapat diketahur bahwa iokasi pen-
dirian bangunar suct sangat penting, bahkan ie-
bih penting dari bangunannya sendin Aturan-
aturan tersebut wataupun tdak dgumpar dalam
naskah-naskah Jawa Kuna. tampaknya juga dite-
rapkan dalam pendinan candi-cand; ds Indonesa
Hal ini telah dibuktikar: oieh Mundaryto daiam pe-
nelitian terhadap penempatan situs-situs cand di
daerah Yogyakata Secara tegas dinyatakan



pahwa pemiithan lokas: yang dkattkan dengan
perttmbangan-pertimbangan  ekologis  sangat
penting Qisamping itu bagt suatu bangunan suci
penetuan ntik pusat sangat penting. Penentuan
ik pusat i dilakukan melalul  perhstungan
magis, sehingga kemungkinan letaknya tepat di
tengah sungai

Oengan pengetahuan akar pentingnya
iokas: dan titik pusat suatu bangunan suci, maka
trampaknya benar apa yang diuralkan daiam
prasasti Ciwagreha tentang Lwaf? inafah hakén
Pendapat tersebut ¥emyata didukung oleh data
psaleogeomorfologl. Melalus analisis paleogeo-
morfoiogi dapat diketahut adanya tga pola aliran
sungai Opak. yang terdirl atas penggal atas,
penggal tengah, dan penggal bawah Pada
penggal tengah tampak adanya pola saluran
furus, yang diperkirakan adanya campur tangan
manusia. Melalur pengamatan pateogeomorfologi
ternyata sistem sungat Opak yang terbentuk
sekarang mempunyat pola yang serupa dengan
sistem sungai sebelum terjadinya pengendapan
ahar tahun 1006. Dengan adanya pembelokan
sunga:s ke barat dengan pola saluran lufus
sepanjang T Km kemudian berbelok ke timur
sepanjang 8.5 Km, dan kembali berbelok ke
parat membentuk sungal bermeander tersebut
rampaknya untuk sementara pendapat Boechar:
tentang pemindahan aitran sungat adalah benar
Untuk mendapatkan kepastian akan kebenaran
pendapat Boechan tersebut harus diuji melalui
peneiitran iapangan Oengan penelusuran pola
sebaran batuan metalu: pendekatan geolistrik
<ifanya merupakan aitematif bag peneliian
:apangan dengan biaya relatif lebth murah
dicanding ekskavas!
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